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LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI KERJASAMA 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES JAKARTA I 

TAHUN 2021 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Definisi Monitoring dan Evaluasi menurut Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 

tentang tata cara pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan, disebutkan 

bahwa pengertian monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati perkembangan 

pelaksanaan, mengidentifikasi serta mengantisipasi permasalahan yang timbul dan/ atau akan 

timbul untuk dapat diambil tindakan sedini mungkin. Tindakan tersebut diperlukan seandainya 

hasil pengamatan menunjukkan adanya hal atau kondisi yang tidak sesuai dengan yang 

direncanakan semula. Tujuan Monitoring untuk mengamati/ mengetahui  perkembangan dan 

kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta antisipasinya/ upaya pemecahannya. 

Sedangkan, Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan (input), 

keluaran (output) dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar.  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I telah membangun jejaring kerjasama dengan 

mitra di dalam dan di luar negeri. Dalam pelaksanaan kerjasama antara Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Jakarta I dengan mitra, maka dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap mitra 

dengan program yang dijalankan. Monitoring dan evaluasi kerjasama dilakukan secara berkala 

(tahunan) dengan melihat pada realitas hasil Nota Kesepahaman atau Perjanjian Kerja Sama. 

Dengan demikian, setiap Perjanjian Kerja Sama menjadi penting dilakukan karena keberhasilan 

sebuah kerjasama dapat dilihat dari kesesuaian antara perencana dengan pelaksanaan dan hasil 

yang dicapai sesuai dengan kesepakatan yang dibangun. Pada dasarnya, monitoring dan 

evaluasi dilakukan dengan cara memantau hasil yang dicapai. Jika terdapat masalah maka harus 

segera dicarikan solusinya sehingga program dapat berjalan dengan semestinya. 

 

B. TUJUAN 

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan tujuan : 

a. Untuk mengetahui kesesuaian program dengan Perjanjian Kerja Sama 

b. Untuk menjamin tercapainya tujuan kerjasama berdasarkan Perjanjian Kerja Sama 

yang telah disepakati 

 

C. RUANG LINGKUP MONITORING DAN EVALUASI 

Berikut adalah aspek yang terdapat dalam monitoring dan evaluasi kerjasama, yaitu : 

a. Mutu kegiatan kerjasama meliputi jenis aktivitas kerjasama dan manfaatnya 

b. Relevansi kegiatan kerjasama meliputi adakah kegiatan/ program yang dilaksanakan 

sebagai implementasi kerjasama 

c. Produktifitas kegiatan kerjasama meliputi capaian tujuan kerjasama, kendala 

pelaksanaan kerjasama, dan perbaikan kerjasama 
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d. Keberlanjutan kegiatan kerjasama mengenai perlukah kerjasama tersebut 

dilanjutkan 

 

D. METODE PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUASI 

Kepala Urusan Alumni dan Kerjasama mengintruksikan kepada pelaksana kegiatan kerja 

sama di Jurusan yang ada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I untuk 

melakukan monitoring dan evaluasi kerja sama terhadap Perjanjian Kerja Sama dengan mitra 

yang mereka gunakan setiap tahunnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah kegiatan 

dan anggaran yang ada di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I dan mengetahui peneliaian 

kepuasan kerjasama oleh mitra terkait. Dan Kepala Urusan Alumni dan Kerjasama juga 

melakukan monitoring terhadap kerja sama yang akan berakhir di tahun berikutnya, tujuannya 

adalah untuk mengetahui apakah kerjasama tersebut akan dilanjutkan atau diakhiri. 

Instrummen yang digunakan dalam kegiatan monitoring dan evaluasi ini adalah lembar 

monitoring dan evaluasi yang dibuat oleh Kepala Urusan Alumni dan Kerjasama dan diisi oleh 

pelaksana kegiatan kerja sama di Jurusan (lembar monitorng dilampirkan pada lampiran). 

Sehingga dari pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi ini diharapkan mendapatkan 

jawaban apakah hasil kegiatan dari kerjasama ini sesuai atau tidak dengan tujuan dibuatnya 

kerja sama. 

 

E. WAKTU PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUASI 

Kegiatan monitoring dan evaluasi kerja sama dilakukan di akhir kegiatan dalam waktu yang 

sedang berjalan. Hal ini dilakukan agar lebih mudah memantau setiap kegiatan yang berakhir 

apakah sudah sesuai atau sebaliknya. 

 

F. HASIL DAN PEMBAHASAN MONITORING DAN EVALUASI 

1. Data kerja sama Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I Tahun 2021 

a) Dalam Negeri : 167 

b) Luar Negeri : 4 Naskah Perjanjian Kerja Sama  

 

Gambar 1. Data Kerjasama Tahun 2021 
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TAHAPAN ITEM MONEV KETERCAPAIAN 

 YA 

(%) 

TIDAK 

(%) 

1. Tahapan 

Perencanaan 

1.1 Tim pelaksana menyusun rencana 

kegiatan yang mencakup semua aspek 

(man, money, material, method) 

100% - 

 1.2 Tim pelaksana menyusun RKT dan RKA 

yang diusulkan dalam RKAKL/ sumber 

pembiayaan lain sesuai ketentuan yang 

berlaku 

100% - 

 1.3 Tim pelaksana melakukan sinkronisasi/ 

desk perencanaan program dan anggaran 

yang akan didanai dalam RKAKL/ sumber 

pembiayaan lain sesuai ketentuan yang 

berlaku 

100% - 

 1.4 Kegiatan yang direncanakan/ diusulkan 

sudah disesuaikan dengan kekuatan 

anggaran dan jadual perencanaan institusi 

100% - 

 1.5 Proses perencanaan dan penganggaran 

dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan semua stakeholders dan 

dilakukan secara transparan 

100% - 

2. Tahap 

Pelaksanaan 

2.1 Tim pelaksana Direktorat melaksanakan 

program atau kegiatan sesuai dengan 

indikator output yang ditetapkan pada 

masing-masing program atau kegiatan 

100% - 

 2.2 Tim pelaksana melaksanakan kegiatan 

tepat waktu sesuai dokumen perencanaan 

60% 

 

40% 

 

 2.3 Program memberikan manfaat yang nyata 

bagi civitas dan institusi 

60% 

 

40% 

 

 2.4 Kegiatan kerja sama telah mendukung 

program pengembangan institusi 

100% - 

 2.5 Ada rencana tindak lanjut atau replikasi 

pasca berakhirnya program kerja sama 

100% - 

3. Evaluasi 

(hambatan 

dan 

masalah) 

3.1 Ada kesulitan koordinasi, komunikasi dan 

konsultasi dengan para pemangku 

kepentingan program kerja sama terkait 

dengan pengelolaan program dan 

pelaksanaan kegiatan 

80% 20% 

 3.2 Ada koordinasi dan komunikasi yang 

efektif antar unit pelaksana dalam rangka 

100% -- 
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penyelesaian permasalahan pengelolaan 

program kerja sama 

 3.3 Ada permasalahan dan hambatan dalam 

pengelolaan kegiatan kerja sama ini 

80% 20% 

4. Tindak lanjut 4.1 Tim pelaksana kegiatan menyusun 

strategi dalam rangka keberlanjutan 

program kerja sama 

100% - 

 4.2 Intitusi tetap mengharapkan dukungan 

dari pihak-pihak yang terkait lainnya untuk 

keberlanjutan program kerja sama ini dan 

pengembangannya 

100% - 

 4.3 Rekomendasi hasil kegiatan (dilanjutkan, 

ditingkatkan, dll) 

98% 2% 

 

2. Keberlanjutan Mitra Kerjasama 

 

Gambar 2. Keberlanjutan Kerjasama 

Dari total 171 Mitra Kerjasama, sebanyak 3 mitra tidak diperpanjang (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bogor, Dr. dr. TB Rahmat Santika, MARS dan  Dr. Adi Sukrisno, Sp.OG).  

 

G. PENUTUP 

Kesimpulan : 

1. Dari hasil rekapitulasi tahapan perencanaan pada evaluasi kerja sama tahun 2021, 

data menunjukkan bahwa 100% pada tahap perencanaan sudah sesuai yang 

diharapkan. 

2. Dari hasil rekapitulasi tahapan pelaksanaan program dan kegiatan kerja sama tahun 

2021, data menunjukkan bahwa 80% pada tahap pelaksanaan yang sudah 

terlaksana, tetapi ada beberapa kendala sebanyak 20% yang membuat 

keterlambatan penyelesaian perpanjangan naskah kerjasama. 

3. Pelaksanaan program kerjasama pada tahun 2021 hanya mencapai sebesar 60% 

dari total 171 kerjasama yang telah direncanakan, dan 40% program kerjasama tidak 

dapat diimplementasikan pada tahun tersebut. 

98%

2%

KEBERLANJUTAN KERJASAMA

Dilanjutkan Tidak Dilanjutkan
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4. Dari hasil evaluasi pelaksanaan  kerja sama tahun 2021, data menunjukkan bahwa 

20% mengalami kesulitan dalam koordinasi dan komunikasi dalam pelaksanaan 

kegiatan dan 20% ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut 

berkaitan dengan aturan terbaru pada tingkat pemerintahan provinsi sehingga 

instansi dibawahnya harus menunggu kebijakan dalam proses perpanjangan 

kerjasama. 

5. Dari hasil rekapitulasi tindaklanjut tahun 2021, data ini menunjukkan bahwa 98% 

menyatakan untuk memperpanjang kerja sama, tetapi ada sekitar 2% untuk 

memberhentikan kerja sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor, Dr. dr. TB 

Rahmat Santika, MARS dan  Dr. Adi Sukrisno, Sp.OG. Dari kesimpulan yang 

diberikan oleh pengelola kerja sama di Jurusan bahwa alasan tidak dilaksanakan 

kegiatan praktik di wahana lahan praktik wilayah kebupaten Bogor yang terlalu jauh, 

pasien yang sedikit, dan kerjasama pemberdayaan 2 Dosen Luar ini diganti menjadi 

pembuatan SK Dosen Tidak Tetap. 

 

Rekomendasi: 

1. Melakukan identifikasi lebih awal terhadap potensi kendala seperti keterlambatan 

administrasi atau teknis,  

2. Bangun mekanisme komunikasi lintas institusi yang lebih efektif, seperti membentuk 

forum koordinasi reguler atau grup komunikasi khusus,  

3. Pelatihan bagi tim pelaksana tentang pengelolaan dokumen kerja sama agar 

mengurangi keterlambatan dalam penyelesaian perpanjangan. 

4. Untuk wahana praktik yang kurang strategis atau efisien, tinjau ulang lokasi tersebut 

dan pertimbangkan opsi lain yang lebih dekat dan relevan bagi pelaksanaan 

kegiatan. 

5. Lakukan monitoring berkala terhadap semua mitra kerja sama untuk memastikan 

kendala dapat diatasi lebih dini. 

 

Demikian laporan monitoring dan evaluasi ini kami buat, semoga dapat menjadi landasan 

untuk pelaksanaan kerjasama pada tahun 2022. 

       Jakarta, 31 Januari 2022 

Ka. Sub. Bag ADAK     Ka. Urusan Alumni dan Kerjasama 

 

 

 

Saidin, SKM      Irma Lismayanti, S.IP 

NIP 19660720198801001    NIP 198903132015032003 
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